BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai penyisihan logam As dan
Cd dari air tanah artifisial dengan biomaterial sekam padi sebagai adsorben pada
kolom adsorpsi dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Efisiensi penyisihan untuk logam As pada penggunaan 1, 2 dan 3 kolom adalah
16,68%, 27,14% dan 34,23% pada kecepatan alir 2 gpm/ft> dan 12,56%,
21,20% dan 28,31%, pada‘kécepatan alir 3 gpm/ft?, sementara untuk logam Cd
diperoleh 16,95%, 24,21% dan 30,41% pada kecepatan alir 2 gpm/ft?> dan
11,31%, 23,08% dan 29,41% pada kecepatan alir 3 gpm/ft? yang didapatkan
pada waktu adsorpsi 540 menit dimana terjadi peningkatan efisiensi penyisihan
logam As dan Cd seiring bertambahnya penggunaan kolom;

2. Kapasitas adsorpsi sekam padi untuk logam As pada penggunaan 1, 2 dan 3
kolom adalah 0,276 mg/g, 0,225 mg/g dan 0,189 mg/g pada kecepatan alir 2
gpm/ft? dan 0,239 mg/g, 0,202 mg/g dan 0,180 mg/g dengan kecepatan alir 3
gpm/ft?, sedangkan untuk logam Cd didapatkan 0,271 mg/g, 0,193 mg/g dan
0,162 mg/g pada kecepatan alir 2 gpm/ft? dan 0,181 mg/g, 0,184 mg/g dan 0,157
mg/g pada kecepatan alir 3 gpm/ft?> yang diperoleh selama 540 menit waktu
adsorpsi;

3. Kondisi optimum proses adsorpsi menggunakan sekam padi sebagai adsorben
pada kolom adsorpsi untuk penyisihan logam As dan logam Cd diperoleh pada
kecepatan alir 2 gpm/ft? dan penggunaan 3 kolom adsorpsi. Semakin kecil
kecepatan alir influen dan semakin banyak jumlah kolom yang digunakan, maka
waktu kontak meningkat sehingga efisiensi penyisihan semakin tinggi dan titik
jenuh juga semakin lama tercapai;

4. Konsentrasi terendah dari proses adsorpsi didapat pada menit ke 90 logam As
dan Cd sebesar 0,270 mg/L dan 0,308 mg/L pada kecepatan alir 2 gpm/ft2. Jika
dibandingkan dengan baku mutu, konsentrasi logam As dan Cd masih belum
memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan PERMENKES No. 492 tahun 2010

tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, hal tersebut disebabkan tingginya



5.2

konsentrasi awal influen logam As dan logam Cd pada sampel yaitu 0,614 mg/L
dan 0,592 mg/L;

Hasil analisis secara statistik menggunakan uji Anova dan uji t pada tingkat
kepercayaan 95% menunjukan bahwa variasi kecepatan alir dan jumlah
penggunaan kolom yang dilakukan memiliki perbedaan yang tidak signifikan
terhadap efisiensi penyisihan dan kapasitas adsorpsi logam As dan Cd dengan

adsorben sekam padi (p>0,05).

Saran

Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan, berikut beberapa hal yang dapat

dilakukan untuk peneliti'an. selanjutnya yaitu:

1.

V-2

Perlu dilakukanya percobaan desorpsi terhadap sekam padi untuk
memperpanjang masa pakai dari adsorben dan melihat efisiensi penyisihan dan
kapasitas adsorpsi setelah dilakukan desorpsi;

Perlu dilakukan perlakuan tambahan (modifikasi) seperti membuat ukuran
sekam padi menjadi lebih kecil agar efisiensi penyisihan dan kapasitas adsorpsi

logam menjadi lebih tinggi.



